
 
 

93 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan pengolahan data pengaruh suhu kerja mesin bensin 

konvensional terhadap emisi gas buang (CO/HC) menggunakan bahan 

bakar pertalite (sudut pengapian 15°) diketahui bahwa: 

Uji hipotesis diperoleh, nilai signifikansi CO 0.001 < 0.05 dan HC 0.002 < 

0.05 sehingga H0 ditolak dan H1 diterima, yang berarti bahwa “Ada 

Pengaruh SUHU (X) terhadap CO dan HC (Y)”. Nilai maksimal hasil uji 

emisi pada CO sebesar 5.41% dan HC sebesar 1427 ppm. 

2. Berdasarkan pengolahan data pengaruh suhu kerja mesin bensin 

konvensional terhadap emisi gas buang (CO/HC) menggunakan bahan 

bakar pertamax turbo (sudut pengapian 15°)  diketahui bahwa: 

Uji hipotesis diperoleh, nilai signifikansi CO 0.001 < 0.05 sehingga H0 

ditolak dan H1 diterima, yang berarti bahwa “Ada Pengaruh SUHU (X) 

terhadap CO (Y)” tetapi nilai signifikansi pada HC 0.194 > 0.05 sehingga 

H0 diterima dan H1 ditolak, yang berarti bahwa “Tidak Ada Pengaruh SUHU 

(X) terhadap HC (Y). Dari penelitian ini, setelah pergantian bahan bakar 

menggunakan pertamax turbo nilai maksimal hasil uji emisi pada CO 

sebesar 0.45%  dan nilai HC 2543 ppm, yang berarti nilai CO lebih rendah 

dan HC lebih besar daripada menggunakan bahan bakar pertalite.  

3. Berdasarkan pengolahan data pengaruh suhu kerja mesin bensin 

konvensional terhadap emisi gas buang (CO/HC) menggunakan bahan 

bakar pertamax turbo (sudut pengapian 20°) diketahui bahwa: 

Uji hipotesis, diperoleh nilai signifikansi CO 0.001 < 0.05 dan HC 0.000 < 

0.05 sehingga H0 ditolak dan H1 diterima, yang berarti bahwa “Ada 

Pengaruh SUHU (X) terhadap CO dan HC (Y)”.  Dari penelitian ini, setelah 

melakukan pengaturan sudut pengapian menjadi 20° pada bahan bakar 

pertamax turbo nilai maksimal hasil uji emisi pada CO sebesar 0.34%  dan 
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nilai HC 1142 ppm, yang berarti nilai CO dan HC lebih baik daripada 

menggunakan bahan bakar pertalite. 

 

B. Saran 

Guna mewujudkan pengujian kendaraan bermotor yang efektif dan 

optimal, maka penulis dapat memberikan saran diantaranya: 

1. Untuk menertibkan pelaksanaan pengujian kendaraan bermotor, maka perlu 

diwajibkan menggunakan SNI 19-7118.1-2005 sehingga pengaruh suhu 

mesin lebih diperhatikan saat melakukan uji emisi kendaraan yang diuji. Hal 

tersebut karena suhu merupakan salah satu variabel yang mempengaruhi 

hasil uji emisi kendaraan bermotor. 

2. Berdasarkan hasil penelitian penggunaan bahan bakar antara pertalite dan 

pertamax turbo maka untuk penggunaan bahan bakar disarankan lebih baik 

menggunakan pertamax turbo yang disesuaikan dengan sudut pengapian. 

Hal ini dikarenakan apabila penggantian bahan bakar dari nilai oktan rendah 

menjadi nilai oktan yang lebih tinggi akan berpengaruh terhadap hasil uji 

emisi pada nilai maksimal HC pertamax turbo lebih besar dibandingkan 

pertalite. Maka perlu penyetelan sudut pengapian dengan memutar baut 

penyetel (oktan selektor) sehingga didapat nilai maksimal CO dan HC 

pertamax turbo dengan sudut pengapian 20° menjadi lebih rendah dan lebih 

baik daripada pertalite dengan sudut pengapian 15°. Dengan menggunakan 

bahan bakar yang baik dan tepat, diharapkan dapat mengurangi dampak 

pencemaran lingkungan. 

3. Untuk melakukan penelitian lanjutan, agar dapat mengacu pada standar alat 

dan metode R83 dari UNECE (United Nations Economic Commision for 

Europe) dengan memperhatikan faktor seperti, melakukan pengujian di 

ruangan sehingga suhu dapat dikontrol atau dapat memperhatikan faktor 

yang lain.
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